


| Made Wianta
Tradisi Lama

Biarkanlah Hidup
sebagai Tradisi Lama

ODERNISASI telah menun-

tut sistem kerja yang spesi-

fik, parsial, dan profesional.
Pola kerja seperti ini menjadi kenis-
cayaan pula bagi seniman modernis.
Sehingga, mereka menjadi sastrawan
tok, jadi pelukis tok, dan seterusnya,
dan mungkin awam atau tidak mau ta-
S et e
sekitarnya. Sifat seperti ini tentu ber-
banding terbalik dengan seniman tra-
disional yang dituntut berdedikasi se-
g i s
serbabisa dan mengerti persoalan ke-
hidupan.

Wl D s e s
seniman kembali dituntut menjadi em-
pu. Seorang seniman dituntut teruta-
ma menguasi teknologi, bisa menger-
jakan manajemen, dan memiliki ke-
mampuan berdiplomasi. Jika tidak, ia
s terdageal puh di belakang den
“loeng sendird’. Libatlah, misaln-
ya, sekarang ini mereka yang
bisa mengikuti event internasion-
al umumnya yang berhasil men-
guasai informasi dan memiliki
davas diplotaast vaog bagae

Salah seorsng seoimas vang
menjalani kehidupan empu itu,
mungkin dia sendiri tidak
menyadarinya, adalah I Made
Moo e e e
banan. Bal, 70 Desember 1952
i mengeelut berbagdi kese
nian. Antara 1966-1969, ia bela-
v e dan ik pada Konser.
vatori Karawitan, kemudian be-
lajar di Sekolah Seni Rupa Indo-
st s st S S
sar. Antara 1970-1974 belajar di
Akademi Seni Rupa (ASRI)
Vs i e e
di Bali. Memang selama dekade

"70-an, Wianta banyak meng-
e e )
e e e
guru seni lukis Bali klasik kepa-
da I Nyoman Mandra di Ka-
masan, Klungkung

Berikut petikan wawancara di sepu-
tar konsep dan pandangan Wianta ten-
ae B

Seniman Bali, aliran apa pun ia,
Ml S e g ey
Polmian . v s dh el Teadee
Bali?

S S e
bagai tradisi lama. Orang boleh mem-
buat tradisi baru. Seorang seniman
mau masuk ke tradisi lama atau baru
Al e e
Beldial Gl e e el
bare. Kelew ads vang weabas e
i s e
sarens pengareh Deplusgw sy
alami di mana saya hidup dan terlahir
di Bali. ¢

Di era globalisasi informasi se-
niman yang memasuki tradisi baru
atau kontemporer terjebak pada
kelatahan atau saling jiplak ide ka-
rena apa yang dikerjakan di sini
sudah dibuat di mancanegara?

BN el RS
sal. [barat bulu tangkis yang datang
dari Inggris, menyebar ke seluruh du-
nia dengan aturan yang sama. Semua
orang boleh bermain bulu tangkis tan-
pa takut disebut menjiplak. Kita tidak
berbicara soal sekat-sekat dalam ke-
senian. Misalnya, ini kesenian harus
khas Indonesia, khas Amerika, khas
China. Karena aku orang Indonesia,
apakah aku harus melukis dengan co-
rak Indonesia? Posisi global ini me-
mang membuat kesenian menjadi glo-
bal dan bukan berarti menjiplak.

Dalam kondisi global, relevan-
MR e e
disi? Bukankah wisatawan datang
ke Bali, misalnya, karena salah sa-
tunya di sana masih tumbuh su-
B D L e
eksots?

PR e e e e

yang eksotik dengan kekinian. Yang
dibicarakan kan masa kini. Dan, ada
kecendrungan dunia juga selalu ingin
melihat kesenian terbaru. Yang paling
pEnting ity difhal kasssnve, hooteks
persoalannya, bukan dilihat tradisi
atau kontemporernya. Bagi saya, tak
penting lagi melihat tradisi lama.
a0 i e
e e e
e e
aelusiah rob wadisd s s bad
lam karya seni. Tapi, terkadang tra-
disi itu memang angel (susah), seni-
B s B e o
Vs e e
itu, manusia itu, tak bisa dipukul rata.
e i
gal di Bali malah menyukai tradisi ke-
sstian dert vinis lin, T ol i
orang, aku tak begitu tertarik dengan
tradisi lama.
Omong-omong, Anda seorang
seniman yang berubah-ubah ben-

»

® The Soul of the Trees II (1999,
instalasi, 6-8 meter, tekstil dan kayu)

tuk dan tema, bahkan lintas aliran,
e R e hmgn tea-
Sot e Rou e e
minan tidak konsisten?

Konsisten, dong. Dalam seni rupa,
kan aku memasuki setiap periode de-
ngan cukup lama. Periode Karanga-
sem (1978-1984), periode quadrangle
Rl s (R
1994), periode assembling (1990), pe-
Tea L e
xed media (1995-1999), periode insta-
lasi (1992-1999), semua itu aku kerja-
kan dengan sungguh-sungguh. Aku ju-
ga menulis puisi dan mengumpulkan-
S s e e
rus melakukan pencarian untuk me-
menuhi tuntutan ide-ideku, intuisiku.
A R e
cara baru, hal-hal lain. Awalnya aku
kan menggelinding-gelinding saja,
baru kemudian orang lain memetakan-
s e e e e
pelukis, tapi di teater dan sastra,
S e
v e
e e
Han e

Karya seni lukis Anda tam-
e e B e e
tif bila dibandingkan dengan -
deo art, bahkan tampak verbal?

Dalam sastra dan seni lukis, itu
kan dikerjakan sendiri. Pada vi-
deo art, orang lain ikut terlibat,
kamerawan misalnya. Nah, ka-
merawan dengan aku kan bisa
berbeda tafsir atau sudut pan-
dang dalam melihat objek dan
e e
B ie bl e
buah karya. Dalam video art, aku
tidak kerja sendiri. Itu mungkin
yang membuat video art tidak
lebih meditatif atau kontemplatif
e e

Anda seorang seniman yang
SR e e Leanigiae b
e s ol e
Dot bk ralsiennd ‘\pa ke
untuk mengembangkan seni rupa
Indonesia dari hasil lawatan ini?

Aku pikir kantong-kantong kesenian
mulai meluas ke berbagai daerah, bah-
kan pelosok. Ini bagus sekali. Tapi, kita
s e B e s B
e e
masi kita lemah. Hal yang terkadang
membuat seniman gontok-gontokan,
juga karena informasi yang lemabh itu.
Misalnya, ada seniman yang bertanya,
kok Wianta terus yang diundang? Ini
terjadi karena si pengundang belum
mengenal seniman yang lain. Karena
itu, manfaatkanlah teknologi supaya in-
formasi menjadi lebih praktis, yang
I e G m e oy
Wl i s dles an e
aknya. Terutama lahan untuk seni
rupa kontemporer belum dikenal oleh
orang luar karena sarana komunikasi-
nya memang terbatas. Jadi seniman

janganlah mengandalkan satu sisi saja.
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